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        BAB I
                                             PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
       Seiring pesatnya perkembangan jaman yang semakin maju, dunia pendidikan tidak pernah luput dari perombakan- perombakan yang selama ini telah terjadi, diantaranya ialah lahirnya inovasi- inovasi dalam dunia pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Terkait dengan inovasi pendidikan, motode pembelajaran muncul sebagai salah satu bentuk dari inovasi sebagai strategi pembelajaran Guru guna mempermudah proses belajar dan mengajar di dalam kelas. Kedudukan metode pembelajaran saat ini di indikasikan sebagai perbaikan dari pendekatan yang digunakan Guru jaman  dahulu yang dinilai kurang sesuai atau kurang relevan yaitu beberapa pendekatan konvensional yang bersifat ceramah, kuliah, paparan atau expository dan lainnya yang sering menjadikan siswa kurang termotivasi secara aktif dan kreatif.
        Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentangkedudukan metode sebagai alat motivasi eksentrik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Motivasi eksentrik menurut Sardiman A.M (1988:90) adalah motif- motif yang aktif dan berfungsi, karena adanya perangsang dari luar. Karena  itu metode berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang
. 
         Dalam kegiatan belajar mengajar, anak didik adalah sebagai subyek dari kegiatan pengajaran. Dengan menggunakan metode pembelajaran saat ini, pada intinya dapat memperlancar kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Metode pembelajaran kini telah merubah persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah merupakan tugas Guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan- muatan informasi dan pengetahuan. Berbanding terbalik  dengan hal itu, metode pembelajaran kini lebih mempertimbangkan kegiatan belajar mengajar pada keaktifan siswa, bukan pada Guru melainkan Guru hanya sebagai fasilitator.

           Bahkan banyak pendapat menunjukan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (Peer)  ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh Guru, hal itu dikutip dari Mc marthy bahwasanya pembelajaran Peer Teaching adalah pola belajar antar sesama siswa. Efektifitas dari pembelajaran peer teaching ialah siswa dapat melakukan tukar pikiran, bahkan siswa saling memberi pengetahuannya kepada sesama temannya atau mengajar teman sejawat. Senada dengan sedikit pembahasan peer teaching diatas, menurut Cooper, KcKinney dan Robinson (1991) bahwa peer teaching merupakan suatu strategi dimana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dengan tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran anggota kelompok yang ada didalamnya
. 
          Pembahasan tentang peer teaching sendiri sebenarnya telah dilakukan pada beberapa skripsi terdahulu karya mahasiswa dari beberapa universitas dan sekolah tinggi, diantaranya ialah karya Dina Mellita, S.E. seorang alumnus dari Universitas Bina Darma dengan judul Metode Pembelajaran Peer Teaching dan Problem Based Learning Untuk Memotivasi Sosialisasi dalam Kelas Pada Pembelajaran Statistika Di Universitas Bina Darma Palembang, dengan hasil metode pembelajaran peer teaching dan problem based learning mampu meningkatkan motivasi sosialisasi para mahasiswa dan berakibat meningkatnya hasil prestasi bagi para mahasiswanya dalam pembelajaran statistika di Universitas tersebut. 
         Meninjau pentingnya kedudukan sebuah metode dalam pembelajaran diatas, Guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. Namun diketahui dari survey yang sebelumnya telah kami lakukan pada tanggal 20 Februari2011 di MI Negeri Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, penggunaan metode  kurang maksimal digunakan dan cenderung monoton hanya terpatok pada penggunaan metode ceramah yang cenderung konvensional. Bahkan beberapa Guru mengakui kesulitan menjalankan metode dengan berbagai macam alasan, misalnya usia tua menyebabkan otak kesulitan menangkap cara- cara baru dalam mengajar. 
          Menanggapi hal tersebut, kami berusaha melakukan penelitian di MI Negeri Kunir tentang penggunaan metode pembelajaran. Diantara bermacam- macam metode yang sudah ada Menurut Wina, Metode problem solving merupakan salah satu metode yang cukup bagus untuk digunakan, Metode Problem Solving karena mengasah kecerdasan otak para siswa dengan cara memecahkan masalah. Metode ini memusatkan kegiatan pada murid jadi sangat berbeda dengan metode ceramah yang mengutamakan peranan Guru
. 
           Diharapkan dengan menggunakan metode problem solving, pembelajaran di dalam kelas khususnya pada mata pelajaran IPS Kelas III dapat meningkatkan hasil belajar siswanya. Selain itu diharapkan metode problem solving sebagai strategi pengajaran yang tepat digunakan Guru dalam pembelajaran IPS dan pembahasannya saat ini. 
B. Rumusan Permasalahan
1. Bagaimanakah cara pelaksanaan metode probkem solving sehingga pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan, dan mudah difahami oleh siswa?
2. Bagaimanakah kendala- kendala dalam pelaksanaan Metode Problem Solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS Kelas III?
3.  Bagaimanakah hasil yang diperoleh dengan penggunaan metode Problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS kelas III?
C.Tujuan Penelitian      
1. Untuk mengetahui cara pengguanaan metode Problen Solving yang efektif agar pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa.
2. Untuk mengetahui kendala- kendala dalam menggunakan metode problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS kelas III?

3. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS Kelas III
   D. Kegunaan hasil penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk memaksimalkan potensi siswa dalam pembelajaran IPS dikelas III dengan menggunakan Metode problem solving dalam pengajarannya.
2. Secara Praktis

Dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi: 

a. Peneliti

Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang penerapan Metode Problem Solving sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian, juga sebagai kajian mahasiswa jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah dalam bidang pendidikan. 
b. Lembaga/ Sekolah

· Guna dimanfaatkan pengembangan pembelajaran formal sebagai sebuah pendekatan yang tepat, guna memperoleh hasil yang optimal.
· Sebagai alternatif pemecahan masalah dalam kegiatan belajar mengajar IPS yang kurang menarik.
· Dapat dipakai sebagai acuan dalam memilih dan memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang sesuai
c. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, khususnya tentang pelaksanaan metode problem solving guna meningkatkan hasil prestasi belajar IPS siswa.
           
      d. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil prestasi belajar IPS siswa dan dapat menambah minat belajar IPS.
    E. Penegasan Istilah
Supaya memperoleh hasil kesamaan pemahaman konsep yang termuat dalam tema skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan istilah yang menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara operasional yaitu:
            1.    Penegasan konseptual

 a.  Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
. 

  b. Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal
.    
  c.  Problem Solving  (Metode Pemecahan Masalah)

Adalah metode yang mendorong anak untuk berfikir secara sistematis  dengan menghadapkannya kepada problema- problema. Metode ini juga memusatkan kegiatan pada murid, jadi berbeda dengan metode ceramah yang mengutamakan peranan Guru
.
d. Meningkatkan adalah memperbaiki, berusaha lebih baik lagi
.


e. Prestasi adalah hasil nilai yang gemilang, bagus, istimewa
.


f. Belajar 

Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan- perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.                                                                                                          Pengertian belajar dapat di definisikan sebagai berikut:

belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
.
g. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak dikemukakan oleh para ahli IPS atau social studies. Disekolah- sekolah amerika pengajaran IPS dikenal dengan social studies. Jadi, istilah IPS merupakan terjemahan social studies.                                                  
Moeljono cokrodikarjo mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan intruksioanal dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari
.
2. Penegasan Operasional

Berdasarkan judul diatas, pembelajaran melalui metode problem solving pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang mengupayakan peningkatan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS dengan cara siswa mencari masalah dan memecahkan masalah. Dengan metode pembelajaran seperti ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam  meningkatkan hasil prestasi belajar siswa baik secara konseptual maupun prosedural.    
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara global dari semua yang tergantung dalam penulisan skripsi ini, maka membaginya secara bab per bab untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan
Bab II Kajian Pustaka

Pada bab ini penulis akan menguraikan secara teoritis tentang metode pembelajaran, tinjauan tentang metode problem solving, tinjauan tentang IPS, tinjauan tentang prestasi belajar dan interaksi antara Metode, IPS,dan prestasi belajar siswa.  
Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini meliputi pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan teknis analisis data.   

Bab IV laporan hasil penelitian meliputi, deskripsi singkat keadaan obyek penelitian, paparan data hasil penelitian, temuan dan saran.
 Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.
                                                     BAB II
                                                KAJIAN PUSTAKA
A. Metode Pembelajaran 
1.Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan
. Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat di perlukan oleh para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru.
Istilah metode dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah cara yang telah diatur dan difikir baik- baik
. pengertian Metode sendiri telah banyak dikaji, diantaranya menurut Wina Sanjaya bahwa metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran atau a way in achieving something
.
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal
. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian metode dalam rangkaian system pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran yang sangat tergantung pada cara Guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat di implementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 
Metode dapat diartikan sebagai jalan yang dipilih untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara Guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu serategi pembelajaran hanya mungkin dapat di implementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran
.    
Sedangkan pembelajaran adalah proses  menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Kunandar mengatakan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”
. Dari berbagai pengertian tersebut dapat dipahami bawasannya pembelajaran adalah proses dalam upaya menciptakan kondisi belajar sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.

Dari pengertian metode dan pembelajaran diatas, di peroleh suatu gambaran metode pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat sebagai upaya menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.
2.Macam- macam Metode Pembelajaran
Metodologi mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai
. Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar.

Tentang metode pembelajaran yang sering dipakai sangat banyak sekali macamnya. Pemilihan suatu metode harus sesuai dengan tujuan, bentuk, juga pertimbangan seefektif mungkin. metode pembelajaran itu dipakai yang akhirnya akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Macam- macam Motode Pembelajaran  menurut Muhibin Syah,(2000) dan Syaiful Bahri Djamarah,(2000) diantaranya adalah 
1. Metode demonstrasi (Demonstration method ) adalah metode mengajar dengan cara  memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
2. Metode resitasi ( Recitation method ) adalah suatu metode mengajar dimana siswa diharuskan membuat resume dengan kalimat sendiri
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. 
3. Metode percobaan ( Team teaching method ) adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 

Metode percobaan adalah suatu metode mengajar yang menggunakan tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali. Misalnya di Laboratorium.

4. Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat laporan dan didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.

5. Metode latihan keterampilan ( Team teaching method ) adalah suatu metode mengajar, dimana siswa diajak ke tempat latihan keterampilan untuk melihat bagaimana cara membuat sesuatu, bagaimana cara menggunakannya, untuk apa dibuat, apa manfaatnya dan sebagainya. Contoh latihan keterampilan membuat tas dari mute/pernik-pernik.

6. Metode mengajar beregu ( Team teaching method ) adalah suatu metode mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing mempunyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai kordinator. Cara pengujiannya, setiap pendidik membuat soal, kemudian digabung. Jika ujian lisan maka setiap siswa yang diuji harus langsung berhadapan dengan team pendidik tersebut.

7. Metode mengajar sesama teman adalah suatu metode mengajar yang dibantu oleh temannya sendiri

8. Metode Problem Solving adalah suatu metode mengajar yang mana siswanya diberi soal-soal, lalu diminta pemecahannya.
9. Metode Perancangan ( projeck method ) adalah suatu metode mengajar dimana pendidik harus merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai obyek kajian. Dan lain- lainnya. 
3. Cara memilih Metode
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita mestinya berfikir metode apa yang harus dilakukan agar semua itu harus dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk difahami, sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, sebelum menentukan metode pembelajaran yang dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan. 

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pertanyaan- pertanyaan yang dapat diajukan adalah: 

· Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor?
· Bagaimanakah kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah tingkat tinggi atau rendah?
· Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademis?

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajran: 

· Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hokum, atau teori tertentu?
· Apakah untuk mempelajari materi pemebelajaran itu memerlukan prasyarat tertentu atau tidak?
· Apakah tersedia buku- buku sumber untuk mempelajari materi itu?

c. Pertimbangan dari sudut siswa
· Apakah strategi pebelajaran sesuai dengan tingkat kematangan siswa?
· Apakah metode pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi siswa?
· Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?

d. Pertimbangan- pertimbagan lainnya
· Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu metode saja?
· Apakah metode yang kita tetapkan dianggap satu- satunya metode yang dapat digunakan?
· Apakah metode itu memiliki nilai efektivitas dam efisiensi?

B. Metode Problem Solving 
1. Pengertian Metode Problem Solving 
       Metode Problem Solving adalah metode yang mendorong anak untuk berfikir secara sistematis dengan menghadapkannya kepada problem- problemnya. metode ini juga memusatkan kegiatan pada murid. Jadi berbeda dengan metode ceramah yang mengutamakan peranan Guru
.
       Dilihat dari aspek psikologi belajar problem solving bersandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. Belajar bukan semata- mata proses menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungannya. Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang secara utuh. Artinya, perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor melalui penghayatan secara internal akan problema yang dihadapi. 
     Dilihat dari aspek filosofis tentang funsi sekolah sebagai wadah untuk mempersiapkan anak didik agar higup di masyarakat, maka problem solving merupakan metode yang memungkinkan dan sangat penting untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan pada kenyataannya setiap manusia akan selalu dihadapkan kepada masalah. Dari masalah yang sederhana sampai masalah yang kompleks, dari masalah pribadi, masalah keluarga,  masalah social kemasyarakatan, masalah Negara hingga masalah dunia. Problem solving diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap individu untuk dapat menyelesaikan masalahnya
.
      Dilihat dari konteks perbaikan kualiras pendidikan, maka problem solving merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran. Kita menyadari selama ini kemampuan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah kurang diperhatikan oleh setiap guru. Akibatnya, manakala siswa menghadapi masalah, walaupun masalah itu dianggap sepele, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikannya dengan baik. 
2. Hakikat masalah dalam problem solving 

    Hakikat masalah problem solving adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan, atau kecemasan. Oleh krena itu, materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa- pristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dibawah ini di berikan kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam problem solving:
a. Bahan pelajaran harus mengandung isu- isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video, dan lainnya. 
b. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik.

c. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya.
d. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang harus diiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku

e. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu untuk mempelajarinya
.
3. Tahapan- tahapan dalam problem solving

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan problem solving. John Dewey ahli kebangsaan Amerika menjelaskan enam langkah  penggunaannya, diantaranya adalah: 
· Merumuskan masalah, yakni langkah siswa menentukan masalah yang akan dipecahkan.

· Menganalisis masalah, yakni langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang. 

· Merumuskan hipotesis, yakni langkah  siswa merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

· Mengumpulkan data, yakni langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 

· Pengujian masalah, yakni langkah siwa mengambil dan merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. 

· Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 
David Johnson mengemukakan adanya lima langkah problem solving melalui kegiatan kelompok. 

· Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan nasalah dari peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa minta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu- isu hangat yang menarik untuk dipecahkan. 

· Mendiagnosis masalah yaitu menentukan sebab- sebab terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai factor. bagaimana factor yang bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan diskusi kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan- tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang bisa diperkirakan.

· Merumuskan alternarif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berfikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan. 
· Menentukan dan merapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan tentang strategi mana yang bisa dilakukan
.

    Sesuai dengan tujuan problem solving adalah untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk problem solving yang dikemukakan para ahli maka secara umum problem solving bisa dilakukan dengan langkah- langkah: 

i. Menyadari masalah
Implementasi Problem solving dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan. Pada tanggapan ini guru pembimbing siswa pada kesadaran adanya kesenjangan atau gap yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan sosial.
ii. Merumuskan masalah

Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk dikaji. Rumusan masalah sangat penting sebab selanjutnya akan berhubungan dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan dengan data- data apa yang harus dikumpulkan untuk menyelesaikannya. 
iii. Merumuskan hipotesis
Sebagai proses berfikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari berfikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan.
iv. Mengumpulkan data

Sebagai proses berfikir empiris, keberadaan data dalam proses berfikir ilmiah merupakan yang sangat penting. Sebab, menentukan cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis  yang diajukan harus sesuai dengan data yang ada. 

v. Menguji hipotesis

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa menentukan hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan yang di harapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk melihat gunungan dengan masalah yang dikaji. Menentukan pilihan penyelesaian
.
4. Keunggulan Dan kelemahan Metode Problem Solving 
Sebagai suatu  metode pembelajaran, problem solving memiliki keunggulan dan kelemahan diantaranya: 

a) Kelebihan metode problem solving
1. Problem solving merupakan teknik yang cukup bagus untuk membagi isi pelajaran

2. Problem solving dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi siswa

3. Problem solving dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

4. Dapat membantu para siswa untuk bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata

5. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang meraka lakukan. Disamping itu , pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

6. Melalui problem solving bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir , dan sesuatu yang harus di mengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku- buku saja. 
7. Problem solving dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa

8. Problem solving dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan pengetahuan baru. 

9. Problem solving dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

10. Problem solving dapat mengembangkan minat siswa secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

b) Kelemahan metode problem solving
Disamping keunggulan, Problem solving juga memiliki kelemahan, diantaranya:

a. Manakala siswa telah memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan  untuk mencoba

b. Keberhasilan metode pembelajaran melalui problem solving membutuhkan cukup waktu  untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecajkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari
.   
C. IPS 
1. Hakikat IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
           Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak dikemukakan oleh para ahli IPS atau social studies. Disekolah- sekolah amerika pengajaran IPS dikenall dengan social studies. Jadi, istilah IPS merupakan terjemahan social studies.                                                                                
a. Moeljono cokrodikarjo mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan intruksioanal dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari
b. Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: 
a) Menurunkan tingkat kesukaran ilmu- ilmu sosial yang biasanya dipelajari di universitas menjadipelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa siswi sekolahdasar dan lanjutan,
b)  Mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna.
c. S.Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang  merupakan fungsi atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek sejarah,ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial.
d. Tim IKIP Surabaya mengemukakan bahwa IPS merupakan bidang studi yang menghormati, mempelajari, mengolah, dan membahas hal-hal yang berhubungan dengan masalah- masalah human relationship hingga benar- benar dapat dipahami dan diperoleh pemecahannya. Penyajiannya harus merupakan bentuk yang terpadu dari berbagai ilmu sosial yang telah terpilih, kemudian di sederhanakan sesuai dengankepentingan sekolah- sekolah. Dengan demikian, IPS bukan ilmu sosial dan pembelajaran IPS yang dilaksanakan baik pada pendidikan dasar maupun pada pendidikan tinggi tidak menekankan pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang bobot dan keluasannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing- masing. Kajian tentang masyarakat dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan yang terbatas, yaitu lingkungan sekitar sekolah atau siswa dan siswi atau dalam lingkungan yang luas, yaitu lingkungan negara lain, baik yang ada di masa sekarang maupun di masa lampau. Dengan demikian siswa dan siswi yang mempelajari IPS dapat menghayati masa sekarang dengan dibekali pengetahuan tentang masa lampau umat manusia.Dengan bertolak dari uraian di depan, kegiatan belajar mengajar IPS membahas manusia dengan lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial pada masa lampau, sekarang, dan masa mendatang, baik pada lingkungan yang dekat maupun lingkungan yang jauh dari siswa dan siswi. Oleh karena itu, guru IPS harus sungguh-sungguh memahami apa dan bagaimana bidang studi IPS itu
.
2. Karakteristik IPS 

Untuk membahas karakteristik IPS, dapat dilihat dari berbagai pandangan. Berikut ini dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari materi dan strategi penyampaiannya.
a. Materi IPS

Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain:



· Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya.

· Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi.

· Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh.

· Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.

· Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, permainan, keluarga
.
b. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS

Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagaian besar adalah didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga, masyarakat/ tetangga, kota, region, negara, dan dunia.

Tipe kurikulum seperti ini disebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment Curriculum ” Sebutan Masa Sekolah Dasar, merupakan periode keserasian bersekolah, artinya anak sudah matang untuk besekolah.

Dick dan Carey (1985) mengatakan bahwa suatu strategi pembelajaran menjelaskan komponen-komponen umum dari suatu set bahan pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan bersama bahan-bahan tersebut

untuk menghasilkan hasil belajar tertentu pada siswa. Ia menyebutkan lima komponen umum dan strategi pembelajaran sebagai berikut:
 (1) kegiatan pra-pembelajaran
 (2) penyajian informasi
 (3) partisipasi siswa
 (4) tes
(5) tindak lanjut.
Kelima komponen tersebut bukanlah satu-satunya rumusan strategi pembelajaran. Tiga komponen yang dibuat merupakan suatu bentuk rumusan strategi pembelajaran. Merril dan Tennyson (1977) menyebutnya sebagai urutan tertentu dari penyajian. Gagne dan Briggs (1979) menyebutnya sebagai 9 urut-an kegiatan pembelajaran, yaitu: 
(1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian 
(2) menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa

 (3) mengingatkan kompetensi prasyarat

 (4) memberi stimulus (masalah, topik, konsep)

 (5) memberi petunjuk belajar (cara mempelajari)

 (6) menumbuhlkan penampilan siswa

 (7) memberi umpan balik

 (8) menilai penampilan

 (9) menyimpulkan.

Briggs dan Wager (1981) mengungkapkan bahwa tidak semua pelajaran memerlukan seluruh 9 urutan kegiatan tersebut. Sebagian pelajaran hanya menggunakan beberapa di antara 9 urutan kegiatan tersebut, tergantung kepa-da karakteristik siswa dan jenis perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran. Pengurangan dari 9 urutan masih dimungkinkan sepanjang alasan secara rasionalnya jelas.
Tampaknya para ahli sepakat bahwa strategi pembelajaran berkaitan erat dengan pendekatan pembelajaran dalam mengelola kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan materi atau isi pelajaran secara sistematik, sehingga standar kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran didalamnya terkandung 4 pengertian seba-gai berikut:
(a) urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan guru dalam menyampaikan isi pelajaran kepada siswa
(b) metode pembelajaran, yaitu cara Guru mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa agar terjadi proses belajar secara efektif dan efisien
 (c) media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam kegiatan pem-belajaran 
(d) waktu yang digunakan oleh guru dan siswa dalam menye-lesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta wak-tu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran dapat pula disebut sebagai cara yang sistematis dalam mengkomunikasikan isi pela-jaran kepada siswa untuk mencapai kompetensi dasar tertentu. Jadi strategi pembelajaran berkenaan dengan bagaimana (the how) menyampaikan isi pe-lajaran atau memberikan pengalaman belajar kepada siswa .

Dalam setiap pemilihan strategi pembelajaran, kita perlu mengajukan 2 (dua) pertanyaan sebagai berikut: (1) apakah strategi yang disusun itu didukung dengan teori-teori psikologi dan teori pembelajaran yang ada?, (2) apa-kah strategi yang disusun itu efektif dalam membuat siswa mencapai indikator hasil belajar?
Klasifikasikan strategi pembelajaran dapat ditinjau dari:
(1) Tujuan pembelajaran meliputi
 (a) Strategi pembelajaran kognitif
 (b) Strategi pembelajaran afektif
 (c) Strategi pembejaran psikomotorik
(2) Letak kendali belajar pada siswa atau pada guru;
(3) Jenis materi yang dipelajari meliputi: 
 (a) Strategi pembelajaran fakta
 (b) Strategi pembelajaran konsep
 (c) Strategi pembelajaran prinsip 
(d) strategi pembelajaran prosedur
 (4)   Besar kecilnya ke-lompok belajar
 (5)  Cara memperoleh pengetahuan induktif, deduktif, discovery dan inkuiri
(6)  Interaksi atau komunikasI

(7)  Hubungan atau jarak antara guru dan siswa apakah langsung atau tidak langsung.

Namun jika strategi pembelajaran dimaknai sebagai urutan atau tahapan pembelajaran, maka komponen-komponennya meliputi komponen utama yang pertama, yaitu urutan kegiatan pembelajaran mengandung beberapa kompo-nen, yaitu pendahuluan, penyajian, dan penutup. 

Komponen pendahuluan terdiri atas 3 (tiga) langkah sebagai berikut: 
(1) penjelasannya singkat tentang isi pelajaran
(2) penjelasan relevansi isi pela-jaran baru dengan pengalaman siswa
(3) penjelasan tentang kompetensi dasar.
Komponen penyajian juga terdiri atas 3 langkah yaitu: 
(1) uraian
 (2) contoh
 (3) latihan.
Komponen penutup terdiri atas 2 langkah sebagai berikut:
 (1) Tes formatif dan non tes serta umpan balik
  (2) tindak lanjut. 
Kegiatan awal tersebut dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar secara mental siap mempelajari pengetahuan, keterampilan dan sikap baru. Adapun strategi dalam pembelajaran IPS dapat dijelaskan sebagai berikut
a.  Strategi Urutan Penyampaian Suksesif

Jika guru harus manyampaikan materi pembelajaran lebih daripada satu, maka menurut strategi urutan panyampaian suksesif, sebuah materi satu demi satu disajikan secara mendalam baru kemudian secara berurutan menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula. Contoh yang sama, misalnya guru akan mengajarkan materi nasionalisme. Pertama-tama guru menyajikan pe-ngertian nasionalisme. Setelah pengertian disajikan, maka makna mendalam, baru kemudian menyajikan contoh-contoh perilaku yang bersifat cerminan nasionalisme.



           b.  Strategi Penyampaian Fakta

Jika guru harus manyajikan materi pembelajaran termasuk jenis fakta (nama-nama benda, nama tempat, peristiwa sejarah, nama orang, nama lam-bang atau simbol, dsb.) strategi yang tepat untuk mengajarkan materi tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, sajikan materi fakta dengan lisan, tulisan, atau gambar. Kemudian berikan bantuan kepada siswa untuk menghafal. Ban-tuan diberikan dalam bentuk penyampaian secara bermakna, menggunakan jembatan ingatan, jembatan keledai, dan asosiasi berpasangan. Contoh: de-ngan menggunakan jembatan keledai (mnemonics) yaitu LEMHANNAS dan IPOLEKSOSBUDHANKAMNAS.

c.  Strategi Penyampaian Konsep

Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa definisi atau pe-ngertian. Tujuan mempelajari konsep adalah agar siswa paham, dapat menunjukkan ciri-ciri,unsur, membedakan, membandingkan, menggeneralisasi, dsb.
Langkah-langkah mengajarkan konsep: (1) menyajikan konsep, (2) pem-berian bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokok, contoh dan bukan contoh), (3)  pemberian latihan (exercise) misalnya berupa tugas untuk mencari contoh lain, (4) pemberian umpan balik, dan (5) pemberian tes.
                        
 d.Strategi Penyampaian Materi Pembelajaran Prinsip

Yang termasuk materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, 
okum (law), postulat, dan teori.

Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan materi pembelajar-an jenis prinsip adalah: (a) sajikan prinsip oleh siswa hasil penelusuran di per-pustakaan lewat penugasan, (b) berikan bantuan berupa contoh penerapan prinsip dalam kehidupan sehari-hari, (c) berikan soal-soal latihan, (d) berikan umpan balik, dan (e) berikan tes atau penilaian praktek.
e.Strategi Penyampaian Prosedur

Tujuan mempelajari prosedur adalah agar siswa dapat melakukan atau mempraktekkan prosedur tersebut, bukan sekedar paham atau hafal. Terma-suk materi pembelajaran jenis prosedur adalah langkah-langkah mengerjakan suatu tugas secara urut. Misalnya langkah-langkah mencoblosan tanda gam-bar dalam Pemilu Presiden Langsung 5 Juli 2004.
f.  Strategi Mengajarkan/Menyampaikan Materi Aspek Sikap (Afektif)

Termasuk materi pembelajaran aspek sikap (afektif) adalah pemberian respon, penerimaan suatu nilai, internalisasi, dan penilaian.

Beberapa strategi mengajarkan materi aspek sikap antara lain: pencipta-an kondisi, pemodelan atau contoh, demonstrasi, simulasi, penyampaian ajaran atau dogma
.

              3. Tujuan Pembelajaran IPS
Sama halnya tujuan dalam bidang-bidang yang lain, tujuan pembelajaran IPS bertumpu pada tujuan yang lebih tinggi. Secara hirarki, tujuan pendidikan nasional pada tataran operasional dijabarkan dalam tujuan institusional tiap jenis dan jenjang pendidikan. Selanjutnya pencapaian tujuan institusional ini secara praktis dijabarkan dalam tujuan kurikuler atau tujuan mata pelajaranpada setiap bidang studi dalam kurikulum, termasuk bidang studi IPS. Akhirnya tujuan kurikuler secara praktis operasional dijabarkan dalam tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran.Sub bahasan ini dibatasi pada uraian tujuan kurikuler bidang studi IPS. Tujuan kurikuler IPS yang harus dicapai sekurang- kurangnya meliputi hal-hal berikut:
• Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial dimasyarakat
• Membekali peserta didik dengan kemapuan mengidentifikasi, menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial masyarakat
• Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dengan berbagai bidang keilmuan 
•Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian kehidupannya yang tidak terpisahkan
•Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembagan kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan teknologi. Kelima tujuan di atas harus dicapai dalam pelaksanaan kurikulum IPS diberbagai lembaga pendidikan dengan keluasan, kedalaman dan bobot yang sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan yang dilaksanakan.
Sedangkan tujuan menurut KTSP 2006 ialah Agar siswa memiliki kemampuan sebagai: 1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dg kehidupan masyarakat dan lingkungannya.2. Memiliki kemampuan dasar berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan sosial dalam kehidupan sosial. 3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dlm  masyarakat majemuk, di tingkal lokal, nasional dan global.
    4.Ruang Lingkup Pembelajaran IPS





Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, dan kejiwaannya. memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Singkatnya, IPS mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan pertimbangn bahwa manusia dalam konteks sosial demikian luas,pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasisampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah.Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada dilingkungan sekitar peserta didik MI/ SD.Pada jenjang pendidikan menengah, ruang lingkup kajian diperluas. Begitu juga pada jenjang pendidikan tinggi: bobot dan keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan berbagai pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan pendekatan sistem menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan karena IPS pada jenjang pendidikan tinggi menjadi sarana melatih daya pikir dan daya nalar mahasiswa secara berkesinambungan.Sebagaimana telah dikemukakan di depan, bahwa yang dipelajari IPS adalah manusia sebagai anggota masyarakat dalam konteks sosialnya, ruang lingkup kajian IPS meliputi (a) substansi materi ilmu- ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat dan (b) gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat. Kedua lingkup pengajaran IPS ini harus diajarkan secara terpadu karena pengajaran IPS tidak hanya menyajikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan peserta didik tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS harus menggali materi-materi yang bersumberpada masyarakat. Dengan kata lain, pengajaran IPS yang melupakan masyarakat atau yang tidak berpijak pada kenyataan di dalam masyarakat tidak akan mencapai tujuannya
.
D. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi belajar



Poerwadarminta menyatakan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan”. Jadi prestasi belajar  adalah hasil belajar yang telah dicapai dan ditandai dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai dan hasil tes atau ujian.

Ahmadi menyatakan prestasi belajar adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor– faktor yang mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun yang menghambat”
.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa itu sendiri. Menurut Slamento, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern terdiri atas faktor-faktor sebagai berikut:

a. Jasmaniah

b. Psikologi

c. Minat

d. Motivasi

e. Cara belajar
Sedangkan factor- faktor ekstern yaitu terdiri dari:

a. Faktor keluarga

b. Faktor sekolah

c. Faktor masyarakat

Salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor sekolah, yang mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru siswa, sarana, dsb. Metode mengajar adalah salah satu cara yang digunakan di dalam mengajar. Metode mengajar harus tepat, efisien dan efektif sehingga siswa dapat menerima, memahami, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. 
Dalam mengajar beberapa kepribadian Guru yang berperan adalah:
a. Penghayatan nilai- nilai kehidupan Yaitu, seorang Guru harus berpegang pada nilai-nilai tertentu misalnya, tanggung jawab dalam bertindak, kebanggaan atas hasil jerih payahnya sendiri, kerelaan membantu sesama yang memerlukan bantuannya.
b. Motivasikerja merupakan dorongan yang datang dari dalam dirinya untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan kemampuan dan keahlian guna menunjang profesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan profesinya. Dalam hal ini, guru yang bercita-cita menyumbangkan keahliannya demi perkembangan anak didiknya. Profesi sebagai Guru merupakan kepuasan pribadi, rela mengorbankan waktu dan tenaga demi kepentingan anak didiknya.

c. Sifat dan sikap Guru harus memiliki sifat dan sikap luwes dalam pergaulan, suka humor, rela membantu, kreatif dan berharap bahwa siswa mampu berpartisipasi dalam proses belajar mengajar secara aktif. Dengan kepribadian Guru yang positif, siswa akan merasa senang, puas, dan gembira. Simpati Guru merupakan faktor yang sangat utama dalam melaksanakan tugasnya sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Di samping itu, siswa dapat mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh Guru dengan sebaik-baiknya, dan akan meningkatkan prestasi belajarnya. Sampai saat ini belum ada teori yang secara komprehensif dapat menjelaskan keberhasilan mengajar. Sejauh ini yang dapat dijelaskan adalah adanya sejumlah faktor yang menurut penelitian teridentifikasi mempunyai hubungan dengan keberhasilan siswa belajar, sehingga dapat diharapkan bila faktor-faktor itu dimanipulasi akan mengakibatkan peningkatan keberhasilan siswa belajar. Penelitian-penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, Mengindikasikan adanya sejumlah faktor yang berpengaruh pada hasil belajar siswa, yang dapat dikategorisasi ke dalam empat variabel, yakni:
a. Variabel siswa

b. Variabel lingkungan

c. Variabel Guru

d. Variabel proses pembelajaran

Secara lebih terinci variabel siswa mencakup faktor-faktor kapasitas belajar siswa (berhubungan dengan kematangan dan kecerdasan), motivasi dan kesiapan belajar (penguasaan pengetahuan prasyarat). Variabel lingkungan meliputi faktor sikap orang tua terhadap pendidikan dan sekolah, pola interaksi antarsiswa, populasi kelas, fasilitas belajar (termasuk buku pelajaran). 
Variabel guru mencakup faktor-faktor penguasaan terhadap materi pelajaran, wawasan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, keterampilan mengajar, motivasi kerja, serta kepribadian Guru.
Variabel pembelajaran melibatkan interaksi faktor perilaku mengajar Guru dan faktor perilaku belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dari sudut perilaku mengajar, faktor-faktor yang menunjang efektivitas pembelajaran meliputi organisasi dan sistematika penyajian materi pelajaran, kejelasan (clarity) dan kemenarikan penyajian materi pelajaran, ketercernaan (accessibility) materi pelajaran oleh siswa. 
Sementara itu dari sudut perilaku belajar, disiplin, motivasi dan keantusiasan siswa dalam pembelajaran menjadi faktor pendukung keberhasilan belajar yang penting.Keberhasilan siswa belajar memerlukan kerjasama sinergis antara Guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Seberapa jauh masing-masing faktor berkontribusi pada keberhasilan siswa belajar belum diketahui secara pasti. Penelitian-penelitian yang dilakukan masih terlalu sedikit sehingga hasilnya belum konklusif. Di samping itu pengaruh faktor-faktor tadi tidak linear, terkait satu sama lain, sehingga sulit untuk memprediksi faktor-faktor mana yang secara umum lebih dominan, dan kekuatan pengaruh faktor-faktor tersebut tampak unik untuk setiap siswa
.
3. Cara/  Upaya Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Siswa berprestasi adalah siswa yang diharapkan baik oleh sekolah, guru maupun orang tua. Namun untuk meraih prestasi belajar tidaklah mudah. Ada upaya meningkatkan prestasi belajar yang harus dilakukan secara berkesinambungan. Diperlukan kerja sama yang erat antara guru, siswa dan orang tua di dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk melakukan Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar, diperlukan informasi yang lengkap tentang hal yang mempengaruhinya. 
Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Salah satu hal terpenting adalah motivasi. Motivasi merupakan dorongan yang memberikan semangat kepada siswa untuk meraih segala prestasi. Dengan adanya motivasi yang kuat, modal utama telah diraih dalam upaya meningkatkan prestasi belajar.

  Hal kedua yang ikut berpengaruh adalah kondisi siswa baik itu di rumah maupun di sekolah. Pergaulan yang tepat akan bisa mendukung prestasi belajar. Begitu juga sebaliknya, pergaulan yang salah bisa membuat prestasi anak menukik tajam ke bawah. Kondisi di rumah juga menjadi faktor penentu, bagaimana dukungan orang tua terhadap prestasi belajar anak. Orang tua wajib melakukan pendampingan dan pengawasan saat anak belajar di rumah. Itulah dua 
hal utama yang menjadi pendukung maupun penghalang prestasi belajar siswa. Faktor internal yang berasal dari diri anak sendiri yang berupa motivasi. Faktor eksternal yang berupa peran orang tua dan lingkungan di dalam mendukung upaya meningkatkan prestasi belajar.
 Saat faktor-faktor penentu sudah dilakukan, langkah berikutnya adalah mengembangkan upaya meningkatkan prestasi belajar. Ada upaya yang bisa dilakukan baik itu oleh diri anak maupun orang tua dan guru di sekolah. Setiap individu memiliki peranannya masing- masing di dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari sisi anak, kesadaran akan pentingnya masa depan merupakan dasar menciptakan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Saat anak Anda sudah sampai tahap sadar akan tanggung jawabnya, dia akan secara otomatis dapat memotivasi dirinya sendiri untuk berprestasi.

Dari segi guru, diperlukan dukungan yang baik dalam meningkatkan motivasi siswa. Pujian dan penghargaan atas prestasi yang diraih siswa adalah salah satu bentuk yang bisa diterapkan. Dengan menghargai kerja keras siswa untuk berprestasi, siswa akan menjadi semangat untuk meraih prestasi yang lebih tinggi lagi. Untuk orang tua, upaya meningkatkan prestasi belajar anak bisa dimulai dengan memberikan dampingan dan pujian saat anak berhasil meraih prestasi. Orang tua juga harus memastikan kondisi yang mendukung untuk anak belajar di rumah. Pemberian penghargaan atas kerja keras anak juga bisa dilakukan dengan berbagai bentuk baik itu yang secara moril maupun materiil.

  Masih banyak upaya meningkatkan prestasi belajar yang bisa dilakukan. Intinya adalah kerjasama yang baik dari setiap pihak di dalam mendukung tercapainya prestasi belajar. Saat prestasi belajar tercapai, anak akan semakin percaya diri, orang tua dan guru akan akan semakin bangga memiliki siswa dan anak berprestasi
.
E.Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan masalah penggunaan metode problem solving pernah dilakukan oleh Khusnul Khotimah dengan judul “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Solving) Sebagai Upaya Peningkatan  Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIII MTSN Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2007/2008”, dengan hasil Penelitian sebagai berikut: 1) Pembelajaran pada materi volume dan luas permukaan bangun  ruang sisi datar (Kubus dan Balok) melalui penerapan pembelajaran problem solving terdiri dari 4 tahap: a) orientasi siswa pada masalah, b)mengorganisasi siswa untuk belajar, c)membimbing penyelidikan individual maupunn kelompok, d)mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 2) Respon siswa kelas VIII A MTSN Karangrejo terhadap pembelajaran volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (Kubus dan Balok) melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah materi volume dan luas permukaan (Kubus Dan Balok) mudah difahami. Selain itu siswa merasa bersemangat belajar matematika dengan pembelajaran problem solving. 
Pembelajaran problem solving sangat menarik bagi siswa karena dalam penerapan pembelajaran tersebut dilengkapi dengan LKS yang dapat menuntut siswa menemukan konsep volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (Kubus Dan Balok) dan alat peraga yang berupa kubus dan balok. Siswa juga merasa lebih berani mengungkapkan pendapat dihadapan teman- temannya sehingga siswa memiliki rasa percaya diri. 3) Pemahaman siswa kelas VIII Karangrejo pada materi volume dan luas permukaan bangun ruang sissi datar (Kubus Dan Balok) melalui penerapan pembelajaran problem solving adalah sangat baik. Kali ini ditunjukkan dengan sisi datar (Kubus Dan Balok) dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang dicapai siswa pada tes formatif 1 dengan nilai rata- rata siswa 83,12  dan tes formatif 2 dengan rata- rata nilai siswa 88. Siswa yang mendapat nilai 75 pada tes formatif 1 ada 10 anak yaitu 25% dari jumlah siswa kelas VIIIA dan pada tes formatif 2 hanya ada 2 anak atau 5% dari jumlah siswa kelas VIIIA. Membuktikan pemahaman siswa mengalami peningkatan dan tindakan yang berkaitan telah mencapai keberhasil yang di tetapkan
.
F. Kerangka Berfikir

  Seorang pendidik yang mengikuti perkembangan dunia pendidikan tentu tahu bagaimana melaksanakan pembelajaran di dalam kelas yang baik, tentu dengan cara menggunakan metode atau cara tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, berhasil atau tidak suatu pembelajaran dalam kelas banyak tergantung kepada metode yang digunakan. Untuk dapat menggunakan metode yang baik, seorang pendidik harus mempunyai pengetahuan tentang kebaikan dan keburukan metode tersebut. Selain harus menguasai materi, seorang pendidik juga harus dapat menempatkan metode sesuai dengan materi pelajaran agar maksud dan tujuan tercapai, seperti pada materi IPS Kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar, Yang banyak membahas masalah tentang Sosial dan Lingkungan. 

Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk dapat menggunakan metode yang tepat agar memberikan pemahaman serta pengalaman baik bagi anak didik. Melalui materi IPS ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang sosial kemasyarakatan. Begitu pula dalam pelajaran IPS, dengan menggunakan metode problem solving diharapkan proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan siswa memiliki kesadaran akan fungsi dan kedudukannya.  
              BAB III




             METODE PENELITIAN
A.Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan  adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK berkembang dari penelitian tindakan (action research) yang dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian reflektif dan kolaboratif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik social mereka. Arti PTK itu sendiri adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas. melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perilaku tersebut.

Sedangkan Pola Pelaksanaan PTK dalam skripsi ini ialah Pola Guru Peneliti. Pola ini memiliki peran penting baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan PTK. Tujuan yang ingin dicapai oleh pola guru peneliti adalah untuk memecahkan masalah praktis yang dihadapi oleh guru itu sendiri dalam proses pembelajaran. Untuk memperjelas masalah dan rancangan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan, guru melakukan studi pendahuluan dengan mengkaji literatur dan mengadakan konsultasi dengan orang yang dianggap memiliki keahlian dalam bidang pembelajaran, sedangkan untuk memperkaya bahan refleksi, guru meminta teman sejawat untuk ambil bagian observer, yakni mengobservasi tindakan yang dilakukannya serta mencari pengaruh yang ditimbulkan dari tindakan yang dilakukannya sebagai masukan dalam kegiatan refleksi.
B.Kehadiran Penelitan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data yang utama
. Selain manusia instrument yang dapat digunakan adalah wawancara, observasi, tape, kamera, tetapi fungsinya hanya sebatas sebagai pendukung tugas peneliti saja. Disamping itu kehadiran peneliti yaitu sebagai guru kelas yang mengajar mata pelajaran IPS berkaitan dengan penelitian skripsi ini. Selain itu peneliti juga bertindak sebagai pengumpul data dan penganalisa data serta hasil penelitian. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Moleong bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, karena ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya
.
C.Lokasi Penelitian 


Penelitian dilakukan di MIN Kunir Wonodadi Blitar. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Di MIN Kunir Wonodadi Blitar belum pernah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menyangkut metode problem solving.
2) Adanya dukungan dari pihak sekolah, untuk diadakannya penelitian dalam rangka meningkatkan prestasi belajar IPS siswa

3) Keadaan siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar di kelasnya

4) Siswa pada umumnya menganggap IPS adalah pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan.
D. Data dan Sumber Data
1) Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian
.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

· Hasil pekerjaan siswa dalam penyeleseian soal yang diberikan pada tes awal, pada saat pembelajaran berlangsung dan tes pada akhir tindakan, hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan siswa tentang materi yang diajarkan.

· Hasil pengamatan terhadap langkah-langkah pembelajaran dan suasana kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 

· Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran.

· Hasil wawancara peneliti dengan subyek mengenai pembelajaran dan penugasan yang dilakukan.
2) Sumber data

Menurut Arikunto, sumber data dalam penelitian ini adalah subyek  dari mana data diperoleh
. Sedangkan menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan. Dalam penelitian kualitatif, data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka, meski demikian untuk melengkapi analisis data peneliti mengambil data kuantitatif berupa nilai dan hasil tes awal dan tes akhir pembelajaran. Nilai-nilai itu kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
.

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa Kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar tahun ajaran 2010/2011 dengan jumlah 27 siswa, dengan memilih sebagai subyek penelitian yang dari penjaringan penyelesaian soal pada tes awal,tengah dan akhir dengan kriteria siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Beberapa siswa tersebut sebagai sumber wawancara dan sekaligus sudah mewakili seluruh siswa dalam satu kelas. Untuk memperkaya data, peneliti juga menggunakan dokumentasi yang berupa nilai formatif dan submatif, selain itu juga menggunakan kamera yang dapat mengabadikan proses pembelajaran berlangsung. Data yang dicari pada penelitian ini khususnya adalah hasil dari  pelaksanaan metode problem solving pada mata pelajaran IPS Kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar yaitu berhasil atau tidaknya pelaksaan problem solving dalam meningkatkan hasil prestasi siswa serta keefektifan penggunaan metode tersebut untuk digunakan pada mata pelajaran IPS. 
E.Prosedur Pengumpulan Data

Dalam prosedur pengumpulan data ini, ada beberapa metode yang akan digunakan dalam memaksimalkan perolehan data yang akan diperoleh peneliti diantaranya adalah:
a.Metode Tes

Tes adalah suatu alat yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, untuk mendapatkan gambaran tentang kejiwaan seseorang atau sekelompok orang
. Tes ini dilakukan di awal, tengah dan akhir tindakan, yang gunanya untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dan juga untuk melihat tingkat pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b.Metode Observasi

             Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan
.
               Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung, tindakan yang dilakukan guru dan untuk mengetahui sejauh mana  pelaksanaan tindakan dengan perencanaan. 
c.Metode Wawancara

              Menurut pernyataan Denzin dalam Goetz dan LeCompte wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu
.

               Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang respon siswa dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran dan  kesulitan-kesulitan siswa yang tidak di dapat dari hasil tes dan observasi. Wawancara merupakan alat recheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

              Teknik wawancara yang digunakan peneliti ini adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden). 

               Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan yang mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif.
d.Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah bahan tertulis atau benda yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu
. Dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi data. Dokumentasi disini bisa menggunakan nilai formatif dan submatif. Selain itu juga bisa menggunakan kamera untuk mengabadikan kegiataan pembelajaran

F. Teknik Analisa Data
Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak aka nada gunanya jika tidak dianalisis. Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian
.Analisis data adalah proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.
            Data dalam penelitian ini biasanya lebih berwujud kata, kalimat, beberapa kalimat, alenia dan urutan alinea dari pada sekedar berwujud angka
. Analisis data merupakan tahapan sesudah pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian tindakan, sedangkan analisis data akan member kehidupan dalam kegiatan penelitian
.  Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
Dan teknik dalam analisa data yang akan digunakan Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model alir (flow model, yaitu: 1) Reduksi data, 2) Penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi data
 diantaranya ialah: 

a. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian, penyederhanaan, mengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data dengan cara pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai dari awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian. Dalam mereduksi data ini peneliti di bantu teman sejawat dan Guru kelas III untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari metode tes, metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal dan diverifikasi.

b. Penyajian Data

 Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Pengambilan tindakan data dideskripsikan baik dalam bentuk grafik, maupun tabel. Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan selanjutnya.
Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 
c. Penarikan Kesimpulan

      Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan  peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Sedangkan verifikasi mempunyai arti menguji kebenaran, kekokohan data, kecocokan makna- makna yang muncul dari data.  
  Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data – data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi / gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya Verifikasi. Verifikasi  yaitu menguji kebenaran , kekokohan, dan mencocokkan makna – makna yang muncul dari data. Pelaksanaan Verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.

     Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini akan dilihat dari (a) Indikator proses dan (b) Indikator prestasi belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75 % (berkriteria cukup). Sedangkan untuk menentukan prosentae keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

90 % ≤ NR ≤ 100%
: Sangat baik

80 % ≤ NR ≤ 89 %
: Baik

70 % ≤ NR ≤ 79 %
: Cukup

60 % ≤ NR ≤ 69 %
: Kurang

0% ≤ NR ≤ 59 % 
: Sangat Kurang

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, E Mulyasa mengatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat di lihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, maupun social dalam proses pemelajaran,disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat, belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri,sedangkan dari segihasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atausekurang-kurangnya (75%).

Indikator prestasi belajar dari penelitian ini adalah jika 75 % dari siswa telah mencapai nilai 70, hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan). Dan penetapan nilai 70 di dasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas III dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan MI tersebut. 
G. Pengecekan Keabsahan Data
    1. Ketekunan Pengamatan

     Ketekunan pengamatan dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan selama proses penelitian, hal ini dilakukan supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti subyek berdusta, menipu atau malah hanya berpura- pura
2.  Triangulasi

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Dalam penelitian triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dan hasil observasi. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa diterima. 
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

      Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Peneliti melakukan bersama teman-teman yang juga melakukan penelitian selama proses pengumpulan data, supaya data yang diperoleh sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metedologi maupun konteks penelitian.
H.Tahap- Tahap Penelitian 

Tahap – tahap penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin di capai, nilai IPS pada tes sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal, sedang observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka, meningkatkan prestasi belajar IPS

Dalam tahap- tahap penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu 1) Kegiatan Pratindakan, dan 2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan yang terdiri dari a) Perencanaan Tindakan, b) Pelaksanaan Tindakan, c) Tahap Observasi, dan d) Tahap Refleksi.

Uraian masing – masing tahap adalah sebagi berikut :

1) Kegiatan Pratindakan

Pada tahap pratindakan ini yang dilakukan pertama kali adalah melakukan studi pendahuluan, yakni melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran IPS, begitu juga fenomena yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MI Negeri Kunir tanggal 30 Mei 2011, peneliti menemukan beberapa masalah yakni Siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran IPS karena membosankan, siswa cenderung pasif tidak mau terlibat dalam proses pembelajaran, nilainya banyak yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70, saat proses pembelajaran IPS siswa banyak yang ramai.

Tahap pratindakan ini selain melakukan studi pendahuluan kegiatan yang dilakukan peneliti juga meliputi:

1.Melakukan wawancara denngan Kepala Madrasah tentang penelitian yang akan dilakukan

2.Melakukan wawancara dengan guru kelas III MI Negeri Kunir, tentang penggunaan metode problem solving pada mata pelajaran IPS.

3.Pembuatan test awal

4.Melaksanakan test awal
 2.Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

a) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
2) Menetukan tujuan pembelajaran.
3) Menyiapkan materi yang akan diajarkan.
4) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar ketika metode probblem solving diterapkan.
5) Membuat atau mempersiapkan metode problem solving.
b) Pelaksanaan Tindakan (act)
Pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran, sesuai dengan rencana tindakan yang dibuat tahap pelaksanaan ini mencangkup langkah-langkah sebagai berikut :

1) Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP

2) Peneliti melaksanakan pengamatan dengan lembar observasi maupun format catatan lapangan.

3) Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (pemberian soal)

4) Peneliti melakukan analisis terhadap hasil tindakan dan diskusi dengan teman sejawat.
c) Tahap observasi

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran atau tindakan. Tujuan diadakan pengamatan (observasi) untuk mengenali dan merekam. 

Observasi dilakukan terhadap (a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti, (b) Pelaksanaan proses belajar mengajar, (c) Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa dengan menggunakan “lembar observasi”, serta catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti kredibilitas (kepercayaan) selama tindakan berlangsung.
d) Tahap refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1) Menganalisa hasil tindakan yang baru dilakukan

2) Menganalisa perbedaan rencana tindakan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan

3) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil analisis digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau belum, jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti, tapi jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Sesuai kriteria yang ditentukan, ada 2 kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan media komik sebesar 75% (kriteria cukup) dan kriteria keberhasilan prestasi belajar.

Ada  beberapa ahli  yang mengemukakan model- model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar model dan tahapan penelitian tindakan adalah sebagai berikut:














Gambar 1.1. Model penelitian tindakan kelas
.
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   LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kunir Wonodadi Blitar 
MIN Kunir beralamatkan di Jln. Ponpes Al-Kamal Kunir Wonodadi Blitar. Didirikan pada tahun 1978 oleh KH. Thohir Wijaya Pengasuh Pondok Pesantren  Al-Kamal. Dan pemangku kepala sekolah yang pertama kali adalah Bapak Soesanto yang berasal dari Kelurahan Dandong Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. MIN Kunir dalam sejarahnya bukanlah Madrasah Yang langsung berstatus Negeri, akan tetapi dalam perjalanannya dulu bernama Madrasah Ibtidaiyah “ MI “ Al-Kamal. Nama ini diambil dari nama Pondok Pesantren Al-Kamal. MI Al-Kamal Merupakan kumpulan dari lembaga – lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Kamal, Adapun Beberapa lembaga formal tersebut yakni : MI Al-Kamal, MTs Al-Kamal, dan MA Al-Kamal. Dalam selanjutnya lembaga – lembaga tersebut mengalami beberapa perkembangan terutama dalam statusnya, MTs Al-Kamal Pada Tahun 1969 Berubah menjadi berstatus Negeri sehingga berubah nama menjadi MTsN Kunir, MA Al-Kamal pada tahun 1997 juga berubah status Menjadi Madrasah Negeri sehingga sekarang menjadi MAN Kunir. Mengikuti perkembangan jaman maka tahun 1997 Pihak MI Al- Kamal Mengajukan Surat Permohonan kepada Kantor Departemen Agama pusat untuk merubah status pada MI Al- Kamal, permohonan tersebut dikabulkan  pada tanggal 25 Januari 1995 berdasarkan Keputusan Menteri Agama NO 515 tahun 1995. Sebagai kepala sekolah yaitu Bapak Ducha dari Kunir Wonodadi Blitar.
2.Letak Geografis
Keadaan lingkungan MIN Kunir sangat mendukung terhadap kelancaran pendidikan agama yang dapat menunjang terhadap keberhasilan pengajar , hal ini dikarenakan lingkungan desa Kunir sebagaian besar merasa sadar akan pentingnya pendidikan terutama pendidikan agama dan mayoritas masyarakatnya adalah masyarakat yang agamis. Oleh sebab itu keberadaan MIN Kunir sangat cepat perkembangannya.

MIN Kunir terletak pada kawasan lingkungan pendidikan yang strategis, disekitar madrasah ini terdapat lembaga – lembaga pendidikan formal yang sangat lengkap. Mulai dari tingkat RA hingga tingkat perguruan tinggi, adapun lembaga – lembaga Non Formal yang berada disekitar MIN Kunir dan mendukung pendidikan di MIN kunir Misalnya :

1. Pondok Pesantren Al- Kamal

2. Pondok Pesantren Mahijatul Quro’

3. Panti Asuhan Al- Kamal 
Sedangkan batas – batas  MIN Kunir secara garis besar yakni :

1. Sebelah Timur: Berbatasan dengan MAN Kunir, Panti Asuhan Al-Kamal dan RA Perwanida Kunir

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan SMP Al-Kamal

3. Sebelah Barat Berbatasan dengan: MTsN Kunir

4. Sebelas Utara Berbatasan dengan : MTsN Kunir dan Persawahan.
 3.Struktur Organisasi 
Struktur organisasi MIN Kunir Wonodadi Blitar adalah sebagai berikut:      Gambar 4.1: Struktur Organisasi MIN Kunir Wonodadi Blitar















4.Keadaan Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di MIN Kunir cukup memadai dari yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar. Untuk kejelasan mengenai sarana dan prasarana di MIN Kunir Wonodadi Blitar dapat dilihat pada tabel berikut :   
 a. Keadaan tanah
1. Status tanah milik sendiri (sudah sertifikat).

2. Luas tanah untuk bangunan  1.800 m2 dan untuk pekarangan 5.779 m2. total luas tanah seluas 8.770 m2.
3. Lapangan olah raga milik sendiri
  b.Gedung
Tabel 4.2: Fasilitas Yang Dimiliki Oleh MIN Kunir Wonodadi Blitar
.
	No
	Jenis
	Jumlah
	Keterangan

	1
	2
	3
	4

	1
	Ruang  KepalaSekolah
	1 buah
	baik

	2
	Ruang Guru
	2 buah
	baik

	3
	Ruang Kelas
	10 buah
	baik

	4
	Ruang Perpustakaan
	1 buah
	baik

	5
	Ruang Koperasi
	1 buah
	baik

	6
	Gudang
	2 buah
	baik

	7
	Musholla
	3 buah
	baik

	8
	Tempat Sepeda
	4 buah
	baik

	9
	Kamar Mandi Dan WC  
	4 buah
	baik

	10
	UKS
	1 buah
	baik

	11
	Lab. Komputer
	2 buah
	baik

	12
	Lapangan Bola Volly
	3 buah
	baik


 c. Mebeler tiap ruang kelas dan ruang kantor

.d. Fasilitas kantor

      e. Peralatan Olah raga

      f.Alat peraga IPA dan IPS

Kondisi dari beberapa sarana dan prasarana yang telah disebutkan di atas masih cukup baik sehingga mampu untuk digunakan dalam menopang proses pembelajaran yang maksimal. 
5.Keadaan Tenaga Pengajar Dan Tenaga Administrasi
      Tenaga pengajar dan tugas administrasi di MIN Kunir Wonodadi Blitar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3: Keadaan Guru Dan Karyawan MIN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2010 / 2011

	No
	Status
	L
	P
	JUMLAH

	1
	Jumlah Guru tetap
	2
	12
	14

	2
	Jumlah Guru tidak Tetap
	3
	5
	8

	3
	Pegawai tetap
	-
	1
	1

	4
	Pegawai tidak tetap
	-
	2
	2

	5
	Pesuruh/ Kebun/ Keamanan
	1
	  -
	1

	                                    Jumlah
	6
	20
	26


6.Keadaan Siswa

Secara garis besar input dari MIN Kunir Wonodadi Blitar berasal dari Desa Kunir dan sekitarya. MIN Kunir jika dilihat dari jumlah siswanya termasuk kedalam Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah murid yang besar, dan selalu pertumbuhan yang signifikan, adapun secara lebih detail dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.4: Jumlah Siswa MIN KUNIR Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010 / 2011

	Kelas
	Laki- laki
	Perempuan
	Jumlah

	I A
	12
	21
	33

	I B
	17
	12
	29

	II A
	14
	17
	31

	II B
	17
	10
	27

	III A
	17
	20
	37

	III B
	12
	14
	26

	IV
	20
	17
	37

	V
	23
	17
	40

	VI
	15
	23
	38

	Jumlah
	147
	152
	298


B. Paparan Data

1. Paparan Data Pra- Tindakan (Refleksi Awal) 

    Pada hari Senin, 30 Mei 2011 peneliti mengadakan pertemuan dengan Budi Kasiono, S.Pd selaku Kepala MIN Kunir Wonodadi Blitar. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana unntuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanaakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut. Untuk langkah selanjutnya, Kepala madrasah menyatakan agar menemui waka kurikulum dan guru IPS kelas III A untuk membicarakan langkah selanjutnya. 

Sesuai saran Kepala Madrasah, pada hari Selasa, 31 Mei 2011 peneliti mengadakan pertemuan dengan Natik Zuhalin, A.Md selaku waka kurikulum dan menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari kepala madrasah. Waka kurikulum  menyambut baik dan mempersilahkan peneliti untuk melanjutkan langkah berikutnya. 
Selanjutnya pada hari rabu, 01 Juni 2011, peneliti mengadakan pertemuan dengan Muhammad Ali Sun’an selaku guru IPS Kelas III A. Pada pertemuan IPS tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah serta memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. Guru IPS menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas III A dengan alasan siswa di kelas  ini lebih kondusif untuk tempat penelitian dibandingkan kelas yang lain karena siswanya lebih mudah diatur.

Pada pertemuan tersebut peneliti  juga berdiskusi dengan Guru IPS mengenai jumlah siswa, kondisi siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPS, jumlah siswa kelas III A seluruhnya adalah 26 siswa yang terdiri dari 12 siswa Perempuan dan  14 siswa Laki- laki. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat skor tes IPS sebelumnya. Latar belakang keluarga siswa bermacam- macam, yaitu dari keluarga petani, buruh, dan pegawai. 

Berikut ini adalah kutipan data rekam hasil dialog antara peneliti dengan Guru mata pelajaran  IPS kelas III A pada rabu, 01 Juni 2011 tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan pembelajaran IPS. 
P
: Bagaimana Kondisi belajar siswa kelas III A pada mata  pelajaran   IPS?

G
: Sebenarnya siswa antusias dan berminat dengan IPS, tapi seringkali siswa   menganggapnya tidak butuh dan cenderung meremehkan.
P
:  Bagaimana Proses pembelajaran mata pelajaran IPS Kelas III A? 

G
:  Proses pembelajaran  biasanya mendapatkan respon yang baik dari siswa, biasanya dilakukan dengan metode diskusi, Tanya jawab, dan ceramah materi.
P
: Bagaimana prestasi siswa kelas III A pada mata pelajaran IPS?

G
: Prestasi mereka tidak bisa dikatakan bagus, tetapi tidak berarti buruk. Sebenarnya siswa telah faham dengan materi yang dipelajari akan tetapi dalam tes rata- rata prestasi mereka masih tergolong kurang.
Keterangan:

P: Peneliti






           G: Guru
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa pembelajaran mata pelajaran IPS di kelas III A masih mendapat hasil prestasi yang kurang. Guru IPS menjelaskan bahwa pelajaran IPS diajarkan pada rabu jam ke 7-8 atau 11.20 s/d 12.40 (40 menit untuk tiap jam pelajaran). Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan Guru IPS beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (Teman Sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelumnya penelitian akan dilaksanakan tes awal. Selanjutnya Guru IPS menyarankan agar penelitian terlebih dahulu memperkenalkan diri di kelas III A sebelum memulai penelitian. 
Setelah mengakhiri pertemuan dengan Guru IPS, pada hari itu juga pada jam istirahat peneliti segera memasuki kelas III A untuk mengadakan pengamatan. Peneliti mengamati kondisi dan situasi siswa kelas III A yang akan dijadikan subyek peneliti. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri pada kelas III A dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari kamis, 02 Juni 2011 akan melaksanakan tes awal. materi yang akan diujikan adalah materi IPS dengan materi pokok memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan sekolah. 
Sesuai rencana, tes awal dilaksanakan pada hari kamis, 02 Juni 2011. Tes awal diikuti oleh semua kelas III A dan berlangsung dengan tertib dan lancar. Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui skor tes awal. Skor tes awal tersebut kemudian diurutkan berdasarkan urutan jumlah tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.5: Skot Tes Awal Siswa
	No
	Kode Siswa
	Jenis

Kelamin
	                                          Skor Soal


	Jumlah



	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	1
	AS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	2
	ASB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	3
	AAM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	90

	4
	AK
	P
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	5
	AWA
	P
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	6
	ASP
	L
	-
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	7
	CC
	P
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	8
	DLS
	L
	10
	10
	-
	
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	9
	FD
	P
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	10
	FAH
	P
	-
	-
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	11
	FM
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	60

	12
	HIL
	P
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	13
	HS
	P
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	14
	MAH
	P
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	60

	15
	ASW
	L
	10
	
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	16
	MFK
	L
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	-
	-
	10
	-
	60

	17
	MKR
	L
	-
	
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	18
	MND
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	60

	19
	ND
	L
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	60

	20
	NLA
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	60

	21
	RYP
	L
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	40

	22
	TAN
	P
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	40

	23
	SG
	L
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	24
	IFP
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	40

	25
	MAF
	L
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	40

	26
	SNWA
	P
	10
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	-
	40

	
	Total Skor
	1430

	
	Rata- rata
	55


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata- rata skor tes awal siswa adalah 55. Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami masalah mengenai memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan sekolah. Padahal proses membangun pemahaman inilah yang lebih penting dari pada hasil belajar, sebab pemahaman akan bermakna bagi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. 
Pada hari yang sama, kamis 02 Juni 2011 pada saat jam istirahat, penulis meminta waktu sebentar untuk masuk ke dalam kelas III A untuk menyampaikan hasil tes awal dan kemudian memberitahukan bahwa pada hari jumat, 03 Juni 2011 akan diadakan Pembelajaran IPS kembali untuk memperbaiki nilai siswa yang kurang. 
    2.Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I) 

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk tahap siklus. Secara lebih rinci, masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan rencana pembelajaran

2. Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan sekolah) 
3. Menyiapkan Lembar observasi dan catatan lapangan 

4. Melakukan koordinasi dengan guru IPS mengenai pelaksanaan tindakan kelas.

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari jumat, 03 Juni 2011 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. 

Setelah siswa menempati tugas masing- masing, peneliti memulai dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutkan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa mampu memahami materi  masalah lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan sekolah.
Siswa tampak antusias mengikuti pelajaran IPS ini karena peneliti menggunakan metode yang belum pernah digunakan oleh Guru kelas III yaitu menggunakan metode problem solving. Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan keterkaitan materi dalam kehidupan sehari- hari siswa. Selanjutnya peneliti  membimbing siswa untuk mencari masalah yang berkaitan dengan materi, sesuai dengan pelaksanaan problem solving. Setelah siswa telah berhasil menemukan beberapa masalah di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi, Peneliti meminta siswa untuk mulai memikirkan pemecahan masalah tersebut selama 20 menit. Dari pengamatan peneliti, siswa tampak serius berfikir mencari solusi dari masalah dan ada yang hanya bermain saja. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan seputar masalah materi mengenai memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan Sekolah serta membimbing siswa dalam memecahkan masalah.
Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal-soal. Tujuannya yaitu untuk mengetahui prestasi belajar setelah diajarkan.
c. Hasil Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Muhammad Ali sun’an selaku guru IPS kelas III A dan Nur Kholifah (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal- hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pola pedoman pengamatan. Maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus I
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan
	

	
	
	Deskriptor
	Nilai

	
	
	 
	 

	Awal
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	4
	a, c, d

	 

 

 
	Mengingat pengetahuan awal
	5
	semua

	
	Menyampaiakan materi dan pentingnya materi 
	5
	semua

	
	Mengarahkan Siswa Mencari contoh- contoh                              
	5
	semua

	Inti
	Masalah Yang berkaitan dengan materi                 
	5
	semua

	 

 

 

 

 

 

 
	Membentuk kelompok
	5
	semua

	
	Menjelaskan siswa untuk mulai memecahkan masalah
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan memecahkan masalah
	4
	a, b, d

	
	Aktivitas siswa berkemampuan tinggi
	5
	b, c

	
	Aktivitas siswa berkemampuan sedang
	5
	b, c, d

	
	Aktivitas siswa berkemampuan rendah
	4
	a, b, d

	
	Menganalisis masalah
	3
	a, b

	Akhir
	Membantu Siswa bekerjasama
	3
	a, c, d

	 

 

 

 

 
	Keefektifan proses problem solving
	3
	a, c

	
	Menyiapkan laporan
	3
	a, c, d

	
	Saling menghargai antar individu
	3
	a, b

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	semua

	
	Jumlah Skor
	74
	


Berdasarkan tabel 1.6 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti. Namun secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru adalah 75, sedangkan skor maksimal adalah 90. Sehingga nilai yang diperoleh rata- rata adalah 75x100%= 83,3 
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu: 

86% < Nilai < 100%
: Sangat Baik

76% < Nilai < 85%
: Baik

60% < Nilai < 75%
: Cukup
55% < Nilai < 59%
: Kurang
0% < Nilai < 54%
: Sangat Kurang
. 

    Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar- benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian. 
Sementara itu hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.7: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I
	Tahap
	Indikator
	Pengamat

	
	
	Nilai
	deskriptor

	
	Memperhatikan Tujuan
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal
	3
	a, c

	Awal
	Menyimak Penjelasan Materi
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan Menganalisa masalah
	4
	a, b, c

	
	Memahami  masalah
	5
	Semua

	
	Keaktifan  mengamati  masalah di lingkungan sekitar
	4
	b, c, d

	
	Aktivitas siswa berkemampuan tinggi
	5
	semua

	Inti
	Aktivitas siswa berkemampuan sedang
	5
	semua

	
	Aktivitas siswa berkemampuan rendah
	4
	b, c, d

	
	Menganalisa masalah
	5
	semua

	
	Bekerja secara bersama
	4
	a, b,d

	
	Keefektifan Proses Problem solving
	3
	a, b

	
	Menyiapkan laporan
	5
	semua

	
	Melaporkan hasil kerja
	3
	a, c

	
	Menanggapi laporan
	3
	a, c, d

	Akhir
	Saling menghargai antar individu
	3
	a, b

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	semua

	
	Jumlah skor
	69
	


    Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari tentang aktivitas guru adalah 69. 
Sedangkan skor maksimal Nilai =
 69 x 100% = 72,6%
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan maka taraf aktivitas siswa berada pada kategori baik. 

d.Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal- hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor yang pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:
1) Suasana kelas lumayan ramai dan gaduh saat siswa mulai mencari masalah yang menyangkut materi pelajaran IPS sesuai metode problem solving. 

2) Suasana kelas lumayan ramai saat siswa mulai memecahkan masalah dalam problem solving
3) Siswa sangat senang dan antusias.
e.Hasil Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan pada pertemuan berikutnya. Yaitu pada hari senin, 06 Juni 2011 selama 1,5 jam (60 menit) sedangkan sisa waktu 20 menit peneliti gunakan untuk melakukan refleksi atas aktivitas Problem solving yang  telah dilakukan. 

Hasil skor tes akhir diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Skor Tes Akhir Pada Siklus  I
	NO.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor
	Ketuntasan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	

	1
	AS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2
	ASB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3
	AAM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	90
	T

	4
	AK
	P
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	5
	AWA
	P
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	6
	ASP
	L
	-
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	7
	CC
	P
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	8
	DLS
	L
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	9
	FD
	P
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	10
	FAH
	P
	-
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	11
	FM
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	60
	TT

	12
	HIL
	P
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	13
	HS
	P
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	14
	RYP
	L
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	60
	TT

	15
	TAN
	P
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	16
	SG
	L
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	-
	-
	10
	-
	60
	TT

	17
	IFP
	L
	-
	-
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	18
	MAF
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	
	60
	TT

	19
	SNWA
	P
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	60
	TT

	20
	ASW
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	50
	TT

	21
	MFK
	L
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	40
	TT

	22
	MKR
	L
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	23
	MND
	L
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40
	TT

	24
	ND
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	40
	TT

	25
	HS
	P
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	40
	TT

	26
	NLA
	L
	10
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	Total Skor
	1610


	

	Rata- rata
	61, 1
	



       Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Hal itu dibuktikan dengan hasil prestasi siswa pada rata-  rata skor pre- tes adalah 55 sedangkan rata- rata skor tes akhir I adalah 61,1 sedangkan siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 10 siswa, dan pada pre- tes hanya 9 siswa yang mencapai kategori tuntas. 
f. Refleksi

               Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan pada siklus I, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut: 
1. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal itu menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat.

2. Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.   Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai   rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan siklus untuk mengatur waktu

4. Akan tetapi perlu dilakukan siklus 2 karena rata- rata skor belum mencapai target standar SKM, yaitu 65. Selain itu target siswa tuntas dalam penelitian ini adalah 75%. Jadi jelas perlu dilakukan siklus 2 untuk meningkatkan prestasi siswa. 

          3.Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

           Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut. 
            a.Tahap Perencanaan 

           Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

           1. Menyiapkan rencana pembelajaran 

2. Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Memahami Lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan sekolah) 

           3. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4. Melakukan koordinasi dengan Guru IPS mengenai pelaksanaan tindakan kelas. 

           b.Tahap Pelaksanaan
           Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari selasa, 07 Juni 2011 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. Sebelum pelaksanaan pembelajaran siswa melaksanakan kegiatan yang sama pada siklus I yaitu melakukan penyampaian materi pembelajaran dan kemudian melaksanakan metode problem solving. Adapun petugas pelaksanaan metode problem solving sebagaimana siklus I. 
          Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan sekolah. Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, peneliti mulai meminta siswa untuk mencari masalah didalam materi memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan sekolah dengan panduan peneliti yang didampingi Guru IPS dan teman sejawat. 

          Siswa mulai melaksanakan Metode problem solving. Berbeda dengan siklus I pada siklus 2 ini semua siswa tampak lebih bersemangat, aktif, dan konsentrasi dalam mencari masalah dalam pokok materi pelajaran serta dalam memecahkan masalah tersebut. Pada pelaksanan problem solving siklus 2 ini, peneliti hanya sekedar melihat- lihat dan berkeliling mengamati pelaksanaan metode problem solving. 
          Ketika waktu tinggal 10 menit, peneliti mempersilahkan semua siswa untuk tenang diatas tempat duduk karena Problem solving telah selesai dilakukan. 
         c. Tahap Observasi







                     

            Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus I yaitu Muhammad Ali Sun’an selaku Guru IPS Kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar sebagai pengamat I dan Nur Kholifah selaku teman sejawat dari STAIN Tulungagung sebagai pengamat 2. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal- hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan dalam catatan lapangan. Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
                     Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	 

 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	Nilai
	Deskriptor

	
	Mengingat pengetahuan sebelumnya
	5
	a, c, d

	Awal
	Menyampaikan materi dan pentingnya materi
	5
	b, c, d

	 

 

 

 
	Menjelaskan tugas siswa
	5
	semua

	
	Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
	5
	semua

	
	Meminta siswa memahami materi ajar dalam problem solving
	5
	a, b, c

	
	Menugaskan Siswa mencari contoh masalah sesuai dengan materi ajar
	5
	semua

	Inti
	Membantu Siswa melaksanakan tugas Metode Problem solving
	4
	b,c,d

	 

 

 
	Meminta siswa menjalankan tugas dengan baik
	5
	semua

	
	Mengatur alur Problem solving
	5
	a,b,c

	
	Mengatur aktivitas belajar siswa
	5
	a,b,c

	Akhir
	Merespon pembelajaran 
	5
	semua

	 

 
	Melakukan Evaluasi 
	5
	semua

	
	Jumlah Skor
	59
	


           Berdasarkan tabel 1.9 di atas, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 58, sedangkan skor maksimal adalah 70, sehingga nilai yang diperoleh rata- rata adalah: 




Nilai= 59x100% = 85%

           70
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka keberhasilan aktivitas peneliti (Guru) berada pada kategori sangat baik. 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
          Tabel 4.10: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	    Pengamat  1

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	
	Memperhatikan Tujuan
	4
	a, c, d



	
	Keterlibatan dalam pembangkitan penetahuan sebelumnya
	3
	a, c

	Awal
	Menyimak penjelasan materi
	5
	semua



	
	Keterlibatan dalam tugas Problem solving
	5
	semua



	
	Memahami Tugas
	5
	semua



	
	Memahami Peran pelaksanaan problem solving
	4
	b, c, d

	
	Keaktifan dalam melaksanakan tugas
	4
	a, b, c

	Inti
	Melaksanakan Tugas
	5
	Semua

	
	Keaktifan proses problem solving
	3
	a, b

	
	Responsibilitas dalam Problem solving
	5
	Semua

	
	Melaporkan hasil problem solving
	5
	semua

	Akhir
	Menanggapi pertanyaan yang muncul
	4
	a, b, c

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	semua

	
	Jumlah Skor
	57
	


Berdasarkan tabel 5.0 di atas, secara umum kegiatan siswa telah berjalan sesuai rencana yang ditetapkan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran sesuai rencana yang ditetapkan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan dari pada siklus I. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 57, sedangkan skor maksimal adalah 65 sehingga nilai yang diperoleh rata- rata adalah:  


Nilai: 57x 100% = 87,7%








          65
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan. Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik. 
d.Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan pada siklus 2 ini dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal- hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun descriptor terdapat dalam pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat pelaksanaan problem solving suasana kelas agak ramai, tetapi peneliti membiarkannya saja karena keramaian tersebut akibat Problem solving yang dilaksanakan 

2. Siswa sangat senang dan antusias bekerja menjalankan aktivitas problem solving

3. Siswa menaruh perhatian besar dan lebih konsentrasi dalam belajar 
4. Siswa mulai percaya diri dan berani mengajukan pertanyaan dan pendapat dalam penyampaian materi

e.Hasil Tes Akhir

Skor tes akhir siswa pada siklus 2 ini diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11: Skor tes akhir siswa pada siklus 2 
	NO.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor
	Ketuntasan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	

	1
	AS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2
	ASB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3
	AAM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	4
	AK
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	5
	AWA
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	6
	ASP
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	7
	CC
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	8
	FD
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	9
	DLS
	P
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	10
	FAH
	P
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	11
	FM
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	80
	T

	12
	HIL
	P
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	13
	HS
	P
	10
	-
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	14
	RYP
	L
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	-
	70
	T

	15
	TAN
	P
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	16
	SG
	L
	10
	10
	10
	10
	
	10
	-
	-
	10
	10
	70
	T

	17
	IFP
	L
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	18
	MAF
	L
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	19
	SNWA
	P
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	20
	ASW
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	21
	MFK
	L
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	30
	TT

	22
	MKR
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	30
	TT

	23
	MND
	L
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	30
	TT

	24
	ND
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	30
	TT

	25
	HS
	P
	10
	-
	-
	
	-
	10
	10
	-
	
	-
	30
	TT

	26
	NLA
	L
	10
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	-
	
	-
	30
	TT

	
	Total Skor
	1480
	

	
	Rata- rata
	70,8
	


  Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi Peningkatan pemahaman pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi siswa, yaitu rata- rata skor siklus 2 adalah 70,8 sedangkan rata- rata skor tes akhir siklus I adalah 61,1
f.Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus 2, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut ini:

1. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil belajar siswa
2. Aktivitas Guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada criteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa

3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas siswa

4. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana.oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus

5. Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana. Siswa telah dapat memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan sekolah.
C.Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Melalui pelaksanaan problem solving, ternyata sangat menunjang siswa dalam memahami materi.

2. Dengan menggunakan Problem solving, semakin meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
3. Melalui pemahaman dengan penggunaan problem solving dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa

4. Siswa merasa senang dengan pembelajaran ini karena selain bisa meningkatkan pemahaman terhadap materi, juga dapat meningkatkan keaktifan, antusias dan perhatian siswa dalam belajar

5. Siswa sangat aktif bekerja mencari sebuah masalah dalam materi pelajaran sesuai problem solving dan sangat jelih dalam mengupayakan pemecahan masalah yang telah ditemukan. Mereka dapat merasakan dengan sesungguhnya bahwa pembelajaran dengan metode problem solving dalam IPS dapat mempertajam cara berfikir mereka menjadi semakin kritis.   
D.Pembahasan

Pembelajaran melalui pendekatan dengan metode problem solving pada materi memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan sekolah menggunakan setting berfikir kritis. Dengan Metode Problem solving, siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama menjalankan dalam menyelesaikan masalah, selain itu siswa yang lain dapat ikut berfikir bersama teman- temannya. 
Dalam penelitian ini, seluruh siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 5 kelompok besar, dan masing- masing kelompok disuruh untuk mencari contoh masalah dalam lingkungan sekitar dan contoh macam- macam kerja sama di lingkungan rumah dan sekolah serta segala bentuk kendala dalam melaksanakan kejadian tersebut. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari satu siklus tindakan. Sedangkan kegiatan pembelajaran dari siklus dalam penelitian ini terbagi pada tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal,inti, dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mencari contoh masalah. Siswa perlu dipersiapkan untuk belajar karena siswa yang siap untuk belajar akan belajar lebih banyak daripada siswa yang tidak siap. Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada kesiapan belajar peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar.
Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari sehingga siswa akan terarah, termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Dismaping itu, penyampaian tujuan pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengaktifkan motivasi dan memusatkan perhatian terhadap aspek- aspek yang relevan tentang pelajaran. 

Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan pendekatan pengajaran berbasis problem solving. Dalam pengajaran ini peneliti menggunakan problem solving suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara melatih cara berfikir kritis dan terampil berbicara dalam penyampaikan solusi sebuah masalah,serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
Pada kegiatan akhir baik siklus, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan hasil catatannya (Review) sebagai kesimpulan akhir pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat bertahan lama. Membuat rangkuman atau kesimpulan dari apa yang telah dipelajari perlu dilakukan untuk mempertahankan retensi dan daya ingat siswa pada kegiatan akhir, peneliti juga mengadakan tes sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi.
                                                             BAB V

                                                           PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan yang diuraikan pada Bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS ini menggunakan metode problem solving, sebagai strategi dalam penyampaian materi. Guru membimbing siswa dalam mencari masalah, lalu bersama- sama dalam memecahkan masalah tersebut. Permasalahan yang ada harus dikemas semenarik mungkin agar siswa tertarik pada pelajaran. 
2. Penerapan metode problem solving dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas III. Berdasarkan hasil test, baik test awal, test siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman materi dan peningkatan prestasi belajar siswa yang cukup signifikan. Hal ini terbukti dari rata- rata skor awal tes adalah 55. Rata–rata skor post test siklus 1 adalah 61,1 dan pada post test siklus 2 adalah 70,8.
B. Saran – saran
Berdasarkan penelitian ini ada beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atas sumbangan pemikiran bagi instansi pendidikan dan sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
2. Bagi Kepala Madrasah

Untuk kepala madrasah diharapkan dapat mengambil hal-hal positif dari penelitian ini guna sebagai wawasan untuk membuat kebijakan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar,  terutama pada mata pelajaran IPS, sehingga dapat mencapai hasil yang di inginkan dan membanggakan madrasah.
3. Bagi Guru

Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswa hendaknya Guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran dengan baik dan menggunakan metode yang mampu memikat hati siswa.
4. Bagi Pengurus Yayasan dan Komite Madrasah

Hasil dari penelitian ini agar dijadikan masukan supaya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang disediakan Madrasah untuk lebih menunjang kegiatan pembelajaran.
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ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Pelaksanaan metode problem solving dalam meningkatkan prestasi belajar IPS kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2010/2011”. Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Tulungagung, ini ditulis oleh Hidayatul Fatma Sari dengan NIM. 3217073022 yang dibimbing oleh Anisatul Mufarokah M. Pd.

Kata kunci:Pelaksanaan Metode Problem solving, Pemahaman, IPS


Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa dalam sebuah proses belajar pada sekolah, mengalami kesulitan belajar terlebih pada mata pelajaran IPS. Kesulitan belajar dapat timbul berbagai faktor. Permasalahan harus ditindak lanjuti secara saksama, untuk memperbaiki keberhasilan belajar siswa secara optimal. 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimanakah cara pelaksanaan metode probkem solving sehingga pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan, dan mudah difahami oleh siswa? 2) Bagaimanakah kendala- kendala dalam pelaksanaan Metode Problem Solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS Kelas III? 3) Bagaimanakah hasil yang diperoleh dengan penggunaan metode Problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS kelas III?
Adapun tujuan penelitian ini adalah 1.Untuk mengetahui cara pengguanaan metode Problen Solving yang efektif agar pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa. 2.Untuk mengetahui kendala- kendala dalam menggunakan metode problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS kelas III? 3.Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode problem solving di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar pada mata pelajaran IPS Kelas III
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi penelitian bertempat di MIN Kunir Wonodadi Blitar. Prosedur pengumpulan datanya menggunakan metode tes, metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian keabsahan temuan di cek dengan cara ketekunan pengamatan, trianggulasi dan penarikan sejawat melalui diskusi. Sedangkan hasil dari skripsi ini ialah1. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Melalui pelaksanaan problem solving, ternyata sangat menunjang siswa dalam memahami materi 2. Dengan menggunakan Problem solving, semakin meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 3. Melalui pemahaman dengan penggunaan problem solving dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa 4. Siswa merasa senang dengan pembelajaran ini karena selain bisa meningkatkan pemahaman terhadap materi, juga dapat meningkatkan keaktifan, antusias dan perhatian siswa dalam belajar 5. Siswa sangat aktif bekerja mencari sebuah masalah dalam materi pelajaran sesuai problem solving dan sangat jelih dalam mengupayakan pemecahan masalah yang telah ditemukan. Mereka dapat merasakan dengan sesungguhnya bahwa pembelajaran dengan metode problem solving dalam IPS dapat mempertajam cara berfikir mereka menjadi semakin kritis.  
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